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Abstract: The results of relevant previous research include types of research that are 

important for a study and for scientific articles. This previous research is very relevant and 

serves as a complement to theories and phenomena in the relationship and influence between 

variables. This article contains a review related to the influence on employee performance, 

namely: job satisfaction, workload, and work environment with a literature review review of 

business research methodology. Writing on articles is based on the aim of building a 

hypothesis of influence between variables so that it can be used as a guide in future research. 

From this research library, the results are obtained: 1) Job satisfaction has an effect on 

employee performance, 2) Workload has an effect on employee performance, 3) Work 

environment has an effect on employee performance. 

 

Keyword: Job Satisfaction, Workload, Work Environment, Employee Performance. 

 

Abstrak: Hasil dari penelitian terdahulu yang relevan termasuk jenis riset yang penting untuk 

sebuah penelitian dan terhadap artikel ilmiah. Penelitian yang terdahulu tersebut sangat 

relevan dan berfungsi dalam pelengkap teori serta fenomena pada hubungan maupun 

pengaruh antar variabel. Artikel ini memuat sebuah review yang berhubungan dengan 

pengaruh pada performa pegawai yakni: kepuasan kerja, beban kerja, serta lingkungan kerja 

dengan studi literature review metodologi riset bisnis. Dilakukannya penulisan pada artikel 

didasari dengan tujuan untuk membangun sebuah hipotesis pengaruh antara variabel sehingga 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Dari 

library research ini didapatkan hasil maka: 1) Kepuasan kerja berpengaruh pada performa 
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pegawai, 2) Beban kerja berpengaruh pada performa pegawai, 3) Lingkungan kerja 

berpengaruh pada peforma pegawai. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Performa Pegawai. 

 

 

PENDAHULUAN 

Untuk mewujudkan tingkat keberhasilan produktivitas terhadap kinerja karyawan, 

tentunya harus dilakukan sebuah pengelolaan terhadap SDM dengan teknik penerapan secara 

tepat. Sumber daya manusia yang efektif serta efisien merupakan sebuah sumber daya yang 

dapat memberikan nilai yang tinggi serta kunci terhadap keberhasilan dalam sebuah 

perusahaan. Banyak faktor sumber daya pada manusia yang mampu memberikan peningkatan 

pada performa pada pegawai, faktor tersebut tentunya harus menjadi sebuah perhatian dari 

perusahaan. Faktor yang perlu diperhatikan tersebut diantaranya yaitu lingkungan kerja 

pegawai, kepuasan kerja pegawai, dan beban kerja yang dialami oleh pegawai.  

Robbins dalam Pitasari dan Perdhana (2018), menyatakan bahwa seseorang pegawai 

pada perusahaan yang mempunyai kepuasan kerja rendah maka dapat berpotensi pada 

menurunnya tingkat kedisiplinan serta produktivitasnya terhadap pekerjaan. Pegawai yang 

memperoleh tingkat kepuasan terhadap pekerjaan dengan tinggi maka keasaan tersebut dapat 

menjadikan individu memiliki tingkat komitmen dengan baik dalam mewujudkan 

produktivitas dan memberikan sebuah kontribusi yang tepat terhadap perusahaan. 

Performa sendiri merupakan sebuah tingkat kesuksesan seseorang ketika 

melaksanakan pekerjaannya. Dalam meraih performa yang baik tentunya lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang sangat besar untuk memberikan sebuah rasa aman, yang mana 

dengan faktor tersebut dapat menjadikan pegawai melakukan pekerjaan yang ditekuninya 

penuh rasa optimal. Selain dari lingkungan tersebut terdapat sebuah penyebab lain yang dapat 

memberikan pengaruh pada performa yakni beban kerja. Seorang pegawai dengan adanya 

tingkat beban terhadap pekerjaan terlalu tinggi dapat memberikan dampak kelelahan fisik 

serta mental hal tersebut tentunya akan menyebabkan terjadinya sebuah reaksi emosional. 

Faktanya pada berbagai macam perusahaan masih terdapat segelintir fenomena yang terjadi 

terkait dengan performa pegawai. Potensi sumber daya manusia tersebut tentunya harus 

mendapatkan pengembangan untuk menciptakan sebuah performa pegawai yang mana dapat 

memberikan pengaruh terhadap instansi perusahaan. Sehingga diharapkan antara lingkungan 

kerja, kepuasan kerja, serta beban kerja tetap menjadi sebuah perhatian dari instansi 

perusahaan. Apabila sebuah unsur tersebut diperhatikan dengan baik maka diharapkan 

mampu terwujudnya performa pegawai yang optimal.  

Artikel ini menganalisis antara kepuasan, beban kerja, serta lingkungan kerja pada 

hasil performa pegawai melalui sebuah pendekatan studi literatur review metodologi riset 

bisnis. 

Pada ulasan latar belakang maka menjadi sebuah rumusan permasalahan yang akan 

dijadikan sebagai pembahasan guna membangun sebuah hipotesis pada riset berikutnya 

melalui pendekatan literature review sebagai berikut ini: 

1. Apakah kepuasan kerja (x1) bepengaruh pada performa pegawai(y)? 

2. Apakah beban kerja (x2) berpengaruh pada performa pegawai (y)? 

3. Apakah lingkungan kerja (x3) berpengaruh pada performa pegawai (y)? 

 

METODE 

Pada metodologi artikel ini didasarkan pada metode kualitatif serta Library Research. 

Mengkaji teori serta hubungan maupun pengaruhnya dengan variabel yang bersumber pada 

Mendeley serta Scholar Google. 
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Pada penggunaan tinjauan pustaka dalam penelitian kualitatif harus mengikuti asumsi 

metodologis. Berarti tinjauan pustaka harus diterapkan secara induktif untuk menghindari 

pengaruh terhadap pertanyaan peneliti. Penelitian kualitatif dilakukan dengan alasan, yang 

mana alasan tersebut bertujuan menunkukkan penelitian tersebut memiliki sifat secara 

eksploratif., (Ali & Limakrisna, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Performa Pegawai (y) 

Untuk menentukan keberhasilan sebuah perusahaan tentunya hal tersebut sangat 

berhubungan dengan tingkat performa pegawai. Gibson dalam Rustan (2018) menyebutkan 

performa pada pegawai senditi dapat diartikan juga menjadi sebuah Prestasi dalam dunia 

pekerjaan yaitu adanya sebuah hasil dari kerja yang silakukan dengan penuh kualitas maupun 

kuantitas yang dapat diraih oleh tenaga kerja pasa prosesnya untuk pelaksanaan job desk 

sesuai dan dilakukan penuh dengan tanggung jawab. Performa pegawai termasuk sebuah 

perolehan hasil yang mampu diraih oleh manusia dengan berdasarkan pada tingkat kecakapan 

serta pengalaman melalui pendasaran kriteria sebelumnya, (Lukito dan Alriani 2018). 

Menurut Hutagalung (2021), performa pegawai mempunyai hubungan yang erat 

dengan proses pemberdayaan sumber daya manusia hal itu didasarkan dengan indikator untuk 

menentukan usaha sebagai proses pencapaian tingkat produktivitas dalam organisasi maupun 

perusahaan. Robbins dalam Lie dan Siagian (2018) menyebutkan bahwa dalam pengukuran 

performa pegawai dapat dilakukan melalui lima indikator, yaitu: 

1. Indikator kualitas 

Dalam proses pengukuran yang dilakukan untuk menggali kualitas kinerja mampu 

untuk dipandang melalui persepsi individu yang bekerja pada kualitas pekerjaan yang 

dihasilkannya, kemudian hal tersebut dapat dilihat melalui kesempurnaan pekerjaan 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan. 

2. Indikator kuantitas 

Indikator kuantitas ini dapat dilihat melalui jumlah siklus pada aktivitas yang 

diselesaikan oleh karyawan. 

3. Indikator ketepatan waktu 

Proses ini dapat dilihat melalui sebuah waktu tepat yang mampu untuk diselesaikan 

dilihat dari sudut pandang pada koordinasi serta output maupun pemanfaatannya pada sisa 

waktu yang masih tersisa. 

4. Indikator efektivitas  

Indikator ini merupakan sebuah indikator penggunaan sumber daya organisasi 

yang mampu untuk dimaksimalkan dengan tujuan meningkatkan hasil dari adanya 

penggunaan sumber daya yang ada. 

5. Indikator kemandirian 

Dalam proses menjalankan fungsi kerjanya sesuai dengan komitmen tentunya hal 

tersebut harus didasari dengan adanya kemandirian. 

Menurut ulasan literature riview tersebut, maka dapat diambil kesimpulan maka 

performa pegawai ialah sebuah faktor yang cukup penting dalam proses pemberdayaan 

kualitas human resources untuk memberikan peningkatan kualitas perusahaan maupun 

organisasi. 

Performa yang dimiliki oleh pegawai menjadi pembahasan yang menarik serta sudah 

banyak diteliti pada peneliti sebelumnya diantaranya yaitu penelitian dari Gibson dalam 

Rustan (2018), (Lukito dan Ariani, 2018), (Hutagalung, 2021) serta Robbins dalam Lie dan 

Siagian (2018). 
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Kepuasan Kerja (x1) 

Suwanto dan Priansa dalam Adha dan Wandi  (2019)  menyatakan bahwa tingkat 

kepuasan dalam kerja merupakan cara pendukung untuk dapat menerima rasa yang hadir 

dalam pekerjaan yang menjadi hasil dari perolehan sikap bekerja tersebut kepada 

pekerjaannya, Segoro (2018) juga menjelaskan bahwa adanya kepuasan pada pekerjaan 

merupakan cara bekerja dengan sebuah kemampuan bisa merasakan bagian pada dirinya serta 

pada ketekunannya pada pekerjaan. Kepuasan dalam kerja adalah sebuah generalisasi yang 

berasal dari sikap terhadap pekerjaan dan hal tersebut tentunya dilaksanakan atas dasar 

pekerjaan (Aulia dan Trianasari, 2021). 

Tentunya setiap rasa puas dalam bekerja adalah cerminan penghasilan yang 

berlangsung Individual, Robbins dalam Paparang, dkk (2021) menyebutkan bahwa kepuasan 

kerja tentunya dipengaruhi dengan adanya berbagai macam jenis yaitu: 

1. Pekerjaan yang memberikan tantangan pada mental 

Tentunya setiap orang akan suka pada sebuah pekerjaan, apalagi jika pekerjaannya 

memberikannya kesempatan menjadi lebih terampil maupun mampu mengembangkan 

bakatnya. 

2. Diterimanya penghargaan sesuai dengan optimalisasi yang dilakukan 

Para pekerja tentunya menginginkan gaji yang adil dengan kinerja yang 

dioptimalkannya sehingga dengan adanya gaji adil dapat memberikan pengaruh karyawan 

mengalami sebuah kepuasan terhadap pekerjaannya. 

3. Kondisi pekerjaan yang memberikan dukungan 

Kondisi teesebut sangat berhubungan erat dengan tingkat kenyamanan dalam 

melakukan pekerjaan. 

4. Tim yang sportif 

Tentunya Setiap karyawan akan mengalami interaksi sosial sehingga perilaku 

merupakan sebuah penentu terhadap kepuasan pekerjaan. 

Luthans dalam Paparang, dkk (2021) juga menyebutkan teori yang berhubungan 

dengan kepuasan kerja teori ini menyatakan bahwa keadaan positif dari emosi asalnya dari 

adanya penilaian maupun berasal dari pengalaman. Adanya hal tersebut merupakan sebuah 

pandangan pegawai yang berhubungan dengan tingkat pekerjaan yang mereka lakukan.  

Kepuasan kerja sudah diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya, diantaranya yaitu 

Suwanto dan Priansa dalam Adha dan Wandi (2019), (Segoro, 2018), (Aulia dan Trianasari, 

2021), Robbins dalam Paparang, dkk ( 2021), Luthans dalam Paparang, dkk (2021). 

 

Beban Kerja (x2) 

Sebagai seorang manusia tentunya mengalami problematika dalam pekerjaannya yaitu 

diantaranya yaitu beban kerja. Menurut Sunarso dalam Rolos (2018) beban kerja, termasuk 

suatu problematika yang harus ditangani organisasi. Beban yang diberikan untuk karyawan 

sendiri dibagi menjadi tiga tahap,  beban yang standart,  beban terlalu tinggi, serta beban yang 

sangat minim. Seseorang yang memiliki kemampuan pekerja cukup besar tentunya akan 

mengalami rasa bosan ketika tuntutan pekerjaannya rendah. Kosmowidjojo dalam Ahmad 

dkk (2019) menyatakan bahwa terdapat sebuah indikator dari beban kerja di antaranya: 

1. Kondisi dari pekerjaan  

2. Waktu yang digunakan untuk bekerja serta, 

3. Pencapaian target dalam pekerjaan tersebut. 

Pada tinjauan pustaka tersebut maka disimpulkan, apabila tingginya beban yang 

dibebankan kepada pekerja dapat menimbulkan keadaan stres yang berlebihan namun jika 

tingkat beban yang diberikan sangat rendah maka akan memunculkan kebosanan terhadap 

karyawan ketika bekerja. 
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Beban kerja sudah telah dilakukan riset dari beberapa riset sebelumnya, peneliti 

tersebut diantaranya Sunarso dalam Rolos (2018) serta Kosmowidjojo dalam Ahmad, dkk 

(2019). 

 

Lingkungan Kerja (x3) 

Lingkungan merupakan sebuah faktor yang memiliki peranan penting untuk 

perusahaan, tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan mampu membentuk sebuah 

keberhasilan kinerja perusahaan maupun organisasi. Tentunya setiap karyawan menginginkan 

lingkungan kerja yang nyaman.  

(Sedarmayanti dalam Lestary dan Harmon, 2017) menyebutkan, lingkungan kerja 

merupakan sebuah tempat yang terdiri dari bagian tim, dimana di dalam lingkungan tersebut 

tersediakan adanya fasilitas yang mendukung pencapaian tujuan serta visi misi dari organisasi 

maupun perusahaan. Menurut Rosminah (2021), ada dua jenis lingkungan dalam kerja, 

lingkungan tersebut lingkungan fisik serta, jenis lingkungan kerja non fisik. 

 Tenaga yang bekerja dalam lingkungan fisik yang baik serta mendukung cara 

kerjanya maka tentunya mampu dalam menghasilkan kinerja baik pada karyawan namun, 

apabila karyawan tersrbut bekerja pada lingkungan fisik yang tidak memberikan dukungan 

dalam prosesnya untuk bekerja serta tidak terdapat sebuah kelengkapan dalam pekerjaan 

tentunya hal tersebut akan berakibat fatal, yang mana karyawan merasa tidak memiliki 

kenyamanan serta malas ketika bekerja dan hal itu dapat memberikan imbas buruk terhadap 

rendahnya kinerja karyawan (Mangkunegara dalam Rosminah, 2021). 

Menurut Nabawi (2021), lingkungan kerja harusnya mendapatkan perhatian lebih 

tinggi, dikarenakan lingkungan bisa memberikan pengaruh pada kinerja karyawan dalam 

proses pekerjaannya hal itu dapat terjadi dari aspek teknik maupun aspek sosial karyawan. 

Berdasarkan studi terdahulu maka dapat disimpulkan dari hal tersebut, lingkungan 

kerja dapat menjadi faktor yang mempengaruhi titik keberhasilan untuk mencapai kinerja 

sesuai harapan pada suatu lembaga maupun organisasi, lingkungan yang baik mampu 

menciptakan karyawan dengan kinerja yang tinggi namun lingkungan yang buruk tentunya 

juga akan menyebabkan karyawan kurang optimal dalam melakukan pekerjaan. 

Penelitian yang berhubungan dengan lingkungan kerja sudah banyak diteliti serta 

dikaji pada penelitian yang telah lalu, diantaranya pada penelitian Sedarmayanti dalam 

Lestary dan Harmon (2017), (Rosminah, 2021), Mangkunegara dalam Rosminah (2021), 

(Nabawi, 2021). 
 

Tabel 1: Hasil dari Riset yang sudah lalu yang signifikan 

No Author (tahun) Hasil Pada Penelitian Persamaan dengan 

artikel 

Beda dengan artikel ini 

1 (Astuti, dkk, 

2022) 

Beban serta lingkungan 

dalam bekerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan 

terhadap performa pegawai. 

Beban kerja dan 

Lingkungan kerja 

berpengaruh pada 

performa pada 

pegawai. 

Beban kerja, lingkungan 

kerja, dan kepuasan kerja 

berpengaruh pada 

performa yang dilakukan 

oleh pegawai. 

 

2 (Basri dan Rauf, 

2021) 

Semangat dalam kerja serta 

kepuasan kerja berpengaruh 

stimulan pada hasil yang 

diperoleh. 

Kepuaaan kerja 

mempengaruhi pada 

performa dari pegawai. 

Beban, lingkungan kerja, 

serta kepuasan bekerja 

menjadi berpengaruh 

pada performa yang 

dilakukan oleh pegawai. 

Pada artikel ini tidak 

termuat variabel 

semangat kerja. 

 

3 (Novriansyah Lingkungan bisa Lingkungan kerja Beban kerja, lingkungan 
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dan Al-Aziz, 

2021) 

memberikan dampak pada 

performa pegawai. 

memiliki pengaruh 

pada performa 

pegawai. 

kerja, dan kepuasan kerja 

berpengaruh pada 

performa yang dilakukan 

oleh pegawai. 

 

4 (Aulia dan 

Trianasari, 2021) 

Kepuasan pada kerja 

memiliki efek yang mampu 

memengaruhi performa 

pegawai baik itu secara 

positif Serta secara 

signifikan. 

Kepuasam kerja 

berpengaruh untuk 

hasil kemampuan 

pegawai. 

Beban, lingkungan, dan 

kepuasan kerja 

berpengaruh pada 

performa yang dilakukan 

oleh pegawai. 

 

5 (Adha, dkk, 

2019) 

Terdapat sebuah signifikan 

antara lingkungan kerja dan 

budaya kerja yaitu dapat 

mempengaruhi prestasi 

pegawai. 

Lingkungan kerja 

menjadi tingkat 

pengaruh pada 

performa. 

Kepuasan, lingkungan 

kerja, dan kepuasan kerja 

mengandung pengaruh 

kepada performa 

pegawai, namun pada 

artikel ini tidak termuat 

variabel pada penelitian 

sebelumnya yaitu budaya 

kerja perusahaan. 

6 (Lukito dan 

Alriani, 2018) 

Tanggungan terhadap 

pekerjaan memiliki 

pengaruh yang negatif pada 

performa, sedangkan 

lingkungan dalam bekerja 

memilliki jenis pengaruh 

positif pada performa 

pegawai. 

Menggunakan variabel 

sama yakni variabel 

lingkungan kerja. 

Pada artikel ini tidak 

termuat variabel stress 

kerja yang ada pada 

penelitian sebelumnya, 

namun menggunakan 

variabel lain yaitu 

kepuasan kerja 

karyawan. 

 

7 

 

(Rosminah, 

2021) 

Area kerja fisik maupun 

kawasan non fisik 

berpengaruh stimulan untuk 

hasil performa dari pegawai 

perusahaan. 

Lingkungan pekerjaan 

berpengaruh pada 

performa pegawai. 

Terdapat penggunaan 

varibel lain pada artikel 

ini yakni kepuasan kerja 

serta beban kerja. 

8 (Rolos, dkk, 

2018) 

Beban kerja berpengaruh 

secara negative, namun 

secara signifikan dapat 

meningkat, namun dapat 

pula menurun. 

Menggunakan variabel 

yang sama yaitu beban 

kerja pada pegawai. 

Beban kerja 

mempengaruhi secara 

positif pada performa 

pegawai, terdapat pula 

jenis variabel lain yang 

digunakan Pada artikel. 

9 (Adha dan 

Wandi, 2019) 

Kepuasan kerja memberikan 

bentuk pengaruh dengan 

positif, selain itu juga secara 

signifikan untuk performa 

pegawai. 

Kepuasan kerja 

menjadi pengaruh pada 

kinerja pegawai, 

variabel yang 

digunakan sama. 

Kepuasan pada 

pekerjaan, beban dalam 

bekerja, lingkungan kerja 

juga mampu untuk 

menjadi sebab yang 

mempengaruhi performa 

pegawai. Terdapat 

penambahan variabel 

berbeda pada artikel ini. 

10 (Rifangga dan 

Haryani, 2018) 

Lingkungan kerja tidak 

menjadi dasar yang 

mempengaruhi performa 

dari pegawai. 

Penggunaan variabel 

yang sama yaitu 

lingkungan dalam 

kerja. 

Lingkungan bisa menjadi 

pengaruh pada kinerja 

yang dihasilkan oleh 

pegawai, terdapat 

variabel yang tidak sama 

dalam artikel ini. 

11 (Pitasari dan 

Perdhana, 2018) 

Kepuasan kerja serta 

Lingkungan kerja mampu 

menjadi dasar pengaruh 

pada hasil performa 

pegawai. 

Kepuasam dalam 

pekerjaan serta 

lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi 

performa dari pegawai. 

Dalam artikel literature 

review terdapat variabel 

lain yakni beban 

Pekerjaan. Selain itu 

lingkungan dalam kerja 

juga dapat memberikan 
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pengaruh secara 

signifikan namun dapat 

pula tidak berpengaruh 

untuk performa pegawai, 

karena hal tersebut masih 

didasari dengan berbagai 

macam faktor lainnya. 

12 (Kusumastuti, 

dkk, 2018) 

Kawasan dalam kerja 

memberikan efek secara 

signifikan pada performa 

pegawai dan hal teraebut 

dinyatakan dengan positif 

dalam data. 

Terdapat sebuah 

pengaruh antar 

lingkungan kerja pada 

performa pegawai. 

Penggunaan variabel lain 

pada artikel ini yang 

berbeda dengan artikel 

terdahulu, yaitu beban 

kerja. 

*Ket variabel: y= Performa Pegawai, x1= Kepuasan Kerja; x2= Beban Kerja, x3= 

Lingkungan Kerja 

 

Pembahasan 

Dengan didasarkan tinjauan teori maupun sumber riset yang sudah lalu yang 

signifikan bahwa titik pembahasan pada literature review metodologi riset bisnis pada 

konsentrasi Manajemen SDM yakni:  

 

Pengaruh Kepuasan Kerja (x1) pada Performa Pegawai (y) 

Hasil penelitian dari Suwanto dan Priansa dalam Adha dan Wandi  (2019)  

menyatakan hasil bahwa terdapat hubungan diantara kepuasan kerja pada kinerja individu di 

dinas perindustrian, dinas perdagangan, dan SDM. Dengan hasil tersebut menyatakan 

hubungan yang signifikan dan berpengaruh positif pada kepuasan dan hubungan pada kinerja 

karyawan. Adanya penelitian tersebut bisa memberikan kekuatan tetap teori-teori yang sudah 

ada serta mendukung penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Apabila 

kepuasan kerja karyawan tinggi, maka pernyataan tersebut mampu menjadi dasar dalam 

peningkatan kinerja karyawan.  

Kemudian dalam riset yang dilakukan oleh Paparang dkk (2021) menyebutkan hasil 

bahwa dari adanya proses penelitian rasa puasa dalam kerja dengan kinerja karyawan hal 

tersebut menunjukkan adanya hasil, yang mana kepuasan dalam melakukan pekerjaan dapat 

memberikan sebuah pengaruh pada kinerja, yang mana ketika terdapat penambahan sebesar 

1% pada variabel kepuasan kerja dan hal tersebut memberikan tingkat kenaikan pada kinerja 

karyawan. 

Pada penelitian yang dilakukan di Hotel Banyualit Spa n Resort Lovina,  dilakukan 

pada penelitian dari Aulia serta Trianasari (2021) memberikan sebuah hasil bahwa terdapat 

sebuah pengaruh yang positif dan signifikan pada kinerja karyawan yang mana dengan 

adamya hasil tersebut, juga sangat sejalan dengan adanya riset terdahulu bahwa adanya 

kepuasan kerja apakah akan menyebabkan karyawan memiliki kinerja yang tinggi serta akan 

melakukan segala proses pengerjaannya dengan optimal.  Tingkat kepuasan dalam kerja 

dapat menghasilkan pengaruh pada hasil kinerja karyawan, tentu hal tersebut telah diteliti 

oleh penelitian sebelumnya. 

 

Pengaruh Beban Kerja (x2) pada Performa Pegawai (y) 

Pada penelitian Rolos (2018), menyebutkan sebuah hasil yaitu beban kerja 

memberikan pengaruh dengan negatif serta signifikan kepada kinerja dari karyawan, pada 

hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila beban pekerjaan karyawan meningkat hal tersebut 

dapat mengurangi potensi kinerja pada karyawan, kemudian dapat pula terjadi kebalikannya 

jika beban kerja terhadap karyawan menurun maka hal tersebut dapat meningkatkan potensi 

kinerja terhadap karyawan, beban kerja tersebut terdiri dari berbagai macam jenis seperti 
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halnya target yang harus dicapai, namun pada hasil penelitian tersebut juga dinyatakan bahwa 

berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan bahwa proses menurun atau meningkatnya 

kinerja dari pegawai sendiri tentu tidak sepenuhnya dipengaruhi karena beban kerja, akan 

tetapi terdapat pula variabel yang lainnya sehingga mampu memberikan pengaruh kepada 

kinerja.  

Hasil riset yang ada sebelumnya memiliki tolak belakang kepada penelitian dari 

(Ahmad, dkk, 2019) memberikan sebuah hasil dari datanya bahwa beban kerja sendiri, tidak 

memberikan sebuah pengaruh yang baik serta tidak signifikan oleh kinerja yang diperoleh 

karyawan, yang artinya berdasarkan dari penelitian tersebut dapat diketahui, beban dalam 

kerja tidak menghasilkan akibat pada hasil dari kinerja yang diperoleh karyawan. 

Secara tidak langsung beban dalam bekerja tidak dapat menghasilkan akibat maupun 

mempengaruhi pada kinerja karyawan, namun dapat pula menimbulkan pengaruh untuk 

kinerja pada karyawan tentunya hal tersebut juga didasari dengan faktor-faktor yang ada. 

Imbas dari tanggungan kerja pada kinerja karyawan, telah diteliti oleh Observasi 

sebelumnya di antaranya yaitu pada penelitian Sunarso dalam Rolos (2018) serta 

Kosmowidjojo dalam Ahmad, dkk (2019). 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja (x3) pada  Performa Pegawai (y) 

Lingkungan pekerjaan menjadi sejenis faktor yang berperan untum perusahaan untuk 

pembentukan kinerja perusahaan maupun organisasi yang dikelola, yang mana lingkungan 

kerja merupakan sebuah lingkungan yang dapat mendukung proses yang dapat membantu 

pencapaian tujuan serta visi misi pada sebuah perusahaan. (Lestary dan Harmon, 2017). 

Lingkungan kerja yang ditingkatkan secara positif dapat menyebabkan terjadinya kenaikan 

kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja yang diturunkan juga mampu berakibat pada 

turunnya kinerja karyawan.  

Pada hasil penelitian tersebut diketahui hasil bahwa kinerja karyawan di PTDI dapat 

diakibatkan dari lingkungan kerjanya, (Lestary dan Harmon, 2017).  

Kemudian dari penelitian yang dilakukan Rosminah (2021), menunjukkan hasil yang 

mana variabel lingkungan kerja  fisik maupun nonfisik tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan Kecamatan Bajeng yang ada di Kabupaten Gowa. Keterkaitan antara kedua 

variabel yang ada berada dalam tingkat yang kuat sehingga lingkungan fisik mauapun non 

fisik sangat berkaitan erat kepada kinerja dari pekerja yang menunjukkan hasil adanya sebuah 

hubungan dengan positif serta signifikan terkait lingkungan kerja juga kinerja.  

Namun berdasarkan penelitian dari (Nabawi, 2018) menunjukkan hasil yang sama 

namun berbeda bahwasannya kawasan kerja berpengaruh dengan kinerja karyawan namun 

fakta tersebut tidak menunjukkan hasil secara signifikan. Perlunya lingkungan kerja adalah 

sebuah prasarana yang dapat menunjang proses kerja dan menimbulkan kenyamanan dalam 

proses bekerja karyawan, sehingga pada keadaan tersebut lingkungan kerja dapat berperan 

sebagai pembentuk keberhasilan kemampuan karyawan.  

Pengaruh lingkungan terhadap prestasi yang didapatkan karyawan tersebut telah 

diobservasi oleh penelitian sebelumnya diantarnya (Lestary dan Harmon, 2017), Rosminah 

(2021), (Nabawi, 2018). 

 

Conceptual Framework 

Dengan adanya informasi pada rumusan masalah, hasil dari kajian teori, riset 

terdahulu, serta pembahasan keterkaitan antara variabel tersebut, maka didapatkan sebuah 

kerangka berpikir dalam artikel, seperti berikut: 
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Gambar 2: Conceptual Framework 

 

Berdasarkan hasil dari review artikel dari sumber yang relevan, kajian teori, dan juga 

berdasarkan gambar conseptual framework tersebut mana dapat diketahui bahwa Kepuasan 

Kerja, beban tanggungan Kerja, serta Lingkungan dalam bekerja, maka dengan signifikan 

mampu memberikan pengaruh pada kinerja seorang karyawan dalam suatu perusahaan.  

Namun selain dari 3 variabel yang menjadi analisis tersebut juga ada banyak dari 

variabel lain yang dapat berpengaruh pada kinerja dari karyawan. Bahkan terdapat faktor 

faktor lain yang juga bisa mempengaruhi untuk kinerja, diantaranya yaitu motivasi dalam 

bekerja, selain itu disiplin terhadap pekerjaan yang digeluti, hal tersebut dinyatakan oleh 

Zandrah, dkk (2021) bahwa berdasarkan hasil dari penelitiannya bahwa motivasi dalam kerja 

juga disiplin ketika bekerja sangat mempengaruhi pada kinerja yang dihasilkan. Selain itu 

juga didapatkan variabel yang bisa berpengaruh pada performa yang diraih oleh pegawai, 

diantaranya: 

1. Motivasi kerja (x3): 

2. Disiplin kerja (x4): 

3. Semangat kerja (x5): 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari literature review terkait dengan analisis kepuasan dalam 

bekerja, beban tanggungan dalam kerja, serta lingkungan pekerjaan pada performa yang 

dihasilkan pegawai maka bisa disimpulkan bahwa terdapat hipotesis untuk melakukan riset 

selanjutnya yaitu: 

1. Kepuasan kerja (x1) berpengaruh pada performa pegawai (y). 

2. Beban kerja (x2) berpengaruh pada performa pegawai (y). 

3. Lingkungan kerja (x3) berpengaruh pada performa pegawai (y). 
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